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ABSTRAKSI

Wasiat merupakan pemberian sukarela yang diberitah seseorang
kepada orang lain yang pelaksanaannya dilakukataketneninggalnya pemberi
(pewasiat). Karena wasiat memiliki dimensi ibadabbfungan manusia dengan
Tuhannya), maka wasiat juga merupakan perbuatannmylang menjadi sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah (tagorrub @)l yang sering dilakukan
banyak orang, khususnya bagi mereka yang memptayt yang lebih. Dalam
prakteknya wasiat sering dilakukan oleh seseoraaily dengan lisan maupun
tulisan. Hal ini dilakukan agar wasiatnya diketaloleh orang lain bahwa itu
adalah wasiatnya. Namun akan menjadi suatu peratasalbila suatu undang-
undang memberikan ketentuan di mana sewaktu-wakat svasiat yang dibuat
ketika dalam suatu perjalanan melalui lautan akdaktberlaku. Yang secara
yuridis surat wasiat tersebut sah dan memiliki pgktian yang mengikat untuk
dijadikan alat bukti itu.

Undang-undang tersebut adalah KUHPerdata (BW) yaregupakan
undang-undang yang berlaku bagi warganegara Ingdordeam lingkungan
keperdataan kecuali hanya masalah-masalah tergertg tidak diberlakukan
pada golongan orang Islam. Dalam KUHPerdata pd&sala§at 1 telah memberi
ketentuan bahwa surat wasiat yang dibuat dalanalpegn laut dalam waktu
enam bulan akan kehilangan kekuatan hukumnya bkilgagiat meninggal dunia
enam bulan setelah berakhirnya perjalanan laueliats Dengan kata lain surat
wasiat tersebut hanya berlaku dalam waktu enammbula

Walaupun dalam masalah ini (seputar wasiat) tiddderthkukan bagi
orang Islam, namun sebagai agama rahmatan lil-ajasiam tetap memberikan
tanggapan yang serius terhadap masalah wasiabuérs@leh karena itu dalam
tinjauan hukum Islam tidak memberikan ketentuaragalmana yang ditentukan
dalam KUHPerdata pasal 950 ayat 1 tersebut.

Adapun yang menjadi metode dari penulisan skripsiadalah dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengamikelpengumpulan data
dokumentasi atau studi dokumenter dan menggunaketode analisis data
dengan analisis isi. Dengan tujuan untuk mengetéaya bahwa ketentuan
tentang hilangnya kekuatan hukum pada surat wagag dibuat dalam
perjalanan melalui laut adalah asli ketentuan HaiHPerdata pasal 950 ayat 1
yang kemudian ketentuan tersebut penulis tinjauadggek hukum Islam.

Dari hasil penelitian tersebut bahwa yang menjagtektuan hilangnya
kekuatan hukum pada surat wasiat yang dibuat dp&jalanan laut adalah enam
bulan setelah berakhirnya perjalanan laut tersgmg. mana masa enam bulan
tersebut merupakan tenggang waktu yang diberikagangundang kepada
kepada pewasiat untuk membuat surat wasiat yang lgdibuat dengan
melibatkan campur tangan seorang notaris). Akapidtetentuan tersebut dapat
merugikan, baik pihak pewasiat itu sendiri maup@mgrima wasiat. Adapun
dalam hukum Islam surat wasiat yang dibuat dalarjajanan laut tersebut tidak
mengalami kebatalan dan surat wasiat tersebut &ikap berlaku sepanjang
pewasiat tidak mencabutnya walaupun pewasiat mgairgbih dari enam bulan
setelah berakhirnya perjalanan tersebut.
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